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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah
melimpahkan rahmat-Nya sehingga kami dapat menyelesaikan
penyusunan Laporan Akuntabilitas Kinerja Dinas Pertanian dan
Pangan Kabupaten Bener Meriah. Laporan akuntabilitas kinerja ini
merupakan salah satu akuntabilitas dari pelaksanaan tugas dan
fungsi yang telah diamanatakan kepada instansi pemerintahan.
Laporan akuntabilitas kinerja ini juga termasuk dalam komponene
“Good Government” sebagai implementasi dan syarat pelaksanaan
tugas instansi dan pencapaian visi dan misi instansi.

Penyusunan laporan ini bertujuan melaporkan hasil pencapaian
penggunaan seluruh sumberdaya yang menjadi kewenangan dari
Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Bener meriah secara
transparan kepada seluruh pihak yang berkepentingan. Sumber daya
terebut meliputi keseluruhan penggunaan anggaran keuangan, waktu
dan sumberdaya manusia (SDM) yang digunakan dalam pelaksanaan
tugas dan fungsi Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Bener
Meriah. Penyusunan laporan akuntabilitas Dinas Pertanian dan
Pangan Kabupaten Bener Meriah disusun berdasarkan Peraturan
Menteri Pemberdayaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi
Nomor 53 Tahun 2014 tentang petunjuk teknis penyusunan
perjanjian kinerja, penyusunan laporan kinerja dan reviu atas laporan
kinerja instansi pemerintah.

Akhirnya, kami mengucapkan terima kasih kepada pihak-pihak
yang telah memberikan dukungan dalam penyusunan laporan
akuntabilitas kinerja Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Bener
Meriah Tahun 2023. Besar harapan capaian ini dapat memberikan
kontribusi dalam pembangunan Pertanian dan pencapaian kinerja
keseluruhahan pada Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Bener

Redelong, 12 Januari 2024




RINGKASAN EKSKLUSIF

Pencapaian tujuan Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten
Bener Meriah yaitu Meningkatnya kesejahteraan rumah tangga petani
menunjukan adanya pencapaian melebihi target yang ditetapkan.
Pencapaian ini menujukan adanya peningkatan kesejahteraan rumah
tangga petani. Peningkatan kesejahteraan petani yang meningkat
didorong oleh beberapa faktor pendukung yaitu tersedianya
insfrastruktur pertanian serta meningkatnya harga komoditi
pertanian. Pencapaian peningkatan kesejahteraan rumah tangga
petani didukung oleh beberapa sasaran Dinas Pertanian dan Pangan
Kabupaten Bener Meriah, yaitu :

a. Sasaran 1 : Peningkatan Ketersediaan, Keterjangkauan Konsumsi
Pangan yang Bergizi, Beragam, Berimbang, Aman serta Terjangkau
bagi Masyarakat.

Capaian Indeks ketahanan Pangan (IKP) Kabupaten Bener
Meriah Tahun 2023 telah mencapai target yang ditetapkan dan
masih jauh dari rata-rata capaian skor IKP Nasional yang memiliki
target capaian 92,20. Capaian skor IKP kabupaten Bener Meriah
sebesar 48,14 dari target skor 48,14 Persoalan ini bukan hanya
berhubungan dengan ketersediaan pangan yang tidak mencukupi
kebutuhan, tapi juga karena keterbatasan akses terhadap pangan.
Kabupaten Bener Meriah dengan jumlah penduduk sebanyak
175.005 ribu jiwa pada tahun 2023 sangat bergantung pada beras
sebagai bahan pangan utama, dengan kebutuhan pertahun
mencapai 24.969,71 Ton beras sedangkan produksi beras
Kabupaten Bener Meriah pada tahun 2023 hanya 3.695,76)* ton.
Kesulitan akan akses bahan pangan juga berdampak terhadap
level kerawanan pangan masing-masing kampung dalam wilayah
Kabupaten Bener Meriah, untuk tahun 2023 berdasarkan analisa
peta ketahanan dan kerawanan pangan desa rawan pangan di

Kabupaten Bener Meriah sebanyak 29 desa masuk dalam kategori
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rawan pangan (Prioritas 2 dan 3) dari 233 desa atau sebesar 2,6
%.
b.

Sasaran 2 : Peningkatan Produksi dan Produktivitas Tanaman
Pertanian

Dinas Pertanian dan Pangan memiliki sasaran dalam
peningktan produksi dan produktivitas tanaman perkebunan
dan tanaman hortikultura (termasuk tanaman pangan).
Tanaman perkebunan yang masuk kedalam komoditas unggulan
yang di Kembangan di kabupaten Bener Meriah adalah tanaman
kopi sehingga fokus terbesar dalam perningktan produksi dan
produktivitas tanaman perkebunan pada peningktan tanaman
kopi. Jumlah ini menurun dari jumlah produksi pada tahun
2023 yaitu jumlah produksi sebanyak 25,82 ribu Ton dengan
luas tanaman 34,52 ribu ha. Sedangkan pada produksi tanaman
Hortikultura di kabupaten bener Meriah pada tahun 2023
bersifat fluktuatif tergantung pada pola tanam masyarakat yang
pada sebahagian wilayah tidak secara terus menerus
membudidayakan tanaman hortikultura yang terfokus pada satu
jenis komoditas sehingga dalam hal ini menyebabkan terjadinya

perbedaan hasil produksi tanaman hortikultura.

Sasaran 2 : Peningkatan Produksi dan Produktivitas Ikan dan
Ternak Serta Bahan Pangan Asal Hewan yang ASUH.

Capaian sasaran peningkatan produksi dan produktivitas
ikan dan ternak serta bahan pangan asal hewan yang ASUH

dapata dilihat dari beberapa data pendukung antara lain :

1. Capaian p2ningkatan populasi ternak dan jumlah produksi
daging di kabupaten Bener Meriah menunjukan bahwa
adanya penurunan jumlah populasi ternak dan penurunan
produksi daging di kabupaten Bener Meriah yang
disebabkan oleh wabah penyakit mulut dan kuku.
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2. Peningaktan Produksi dan Produktivitas ikan Kondisi
geografis wilayah kabupaten Bener Meriah yang berada di
tengah Provinsi Aceh yang menyebabkan Kabupaten Bener
Meriah tidak memiliki wilayah laut atau tidak berabatasan
langsung dengan laut sehingga hasil produksi ikan hanya
pada produksi ikan darat dan ikan tangkap pada wilayah
yang memiliki aliran sungai.

3. Bahan pangan asal hewan yang ASUH Bahan Pangan Asal
Hewan yang ASUH merupakan salah satu sasaran Dinas
Pertanian dan Pangan Kabupaten Bener Meriah dalam
upaya menyediakan bahan pangan asal hewan Aman,
Sehat, Utuh dan halal sehingga memberikan rasa aman

terhadap masyarakat.
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1.1.

BAB I
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pembentukan Kabupaten Bener Meriah di Provinsi
Nanggroe Aceh Darussalam berdasarkan Undang-undang Nomor
41 Tahun 2003 dan Undang-undang Nomor 32 Tahun 2004
tentang Pemerintahan Daerah, sebagaimana telah dua kali diubah
terakhir dengan Undang-undang Nomor 12 Tahun 2008. Dalam
memberikan pelayanan yang optimal kepada masyarakat
Kabupaten Bener Meriah, Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan
Hortikultura mengacu pada pembangunan pertanian yang
bertujuan memberikan sumbangan bagi pembangunan daerah,
baik secara langsung dalam pembentukan Produk Domestic
Regional Bruto (PDRB), penyerapan tenaga kerja, dan peningkatan
pendapatan masyarakat, maupun dengan sumbangan tidak
langsung melalui penciptaan kondisi yang kondusif bagi
pelaksanaan pembangunan dan hubungan yang sinergis dengan
sektor lain.

Pembangunan pertanian merupakan upaya peningkatan
kualitas hidup masyarakat tani, yang dicapai melalui investasi
teknologi, pengembangan  produktivitas tenaga  kerja,
pembangunan  sarana ekonomi serta  penataan dan
pengembangan kelembagaan pertanian. Sumber Daya Manusia
bersama sama dengan Sumber Daya Alam, Teknologi dan
Kelembagaan merupakan faktor Utama yang secara sinergis
menggerakkan pembangunan pertanian untuk mencapai
peningkatan produksi pertanian, pemanfaatan lahan tidur/kritis
serta peningkatan pemasaran hasil pertanian. Pemberlakuan

Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang Pembagian
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Urusan Pemerintah dan Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun
2007 menyebabkan banyak perubahan dalam tatanan
penyelenggaraan Pemerintahan baik dalam skala Nasional
maupun Penyelenggaraan Pemerintahan di daerah pada
khususnya. Hal pokok dari perubahan tersebut adalah cara
pandang penyelenggaraan Pemerintahan yang dahulu cenderung
bersifat sentralistik menjadi pemerintahan desentralistik dengan
ditandai oleh pemberian otonomi yang luas, nyata dan
bertanggungjawab kepada daerah, selain itu pula diarahkan pada
penyelenggaraan pemerintahan dengan mengacu pada good
governance. Sistem pemerintahan ini melibatkan semua pihak
baik pemerintah, sektor swasta maupun masyarakat sebagai
komponen utama yang berperan secara aktif dan sejajar sebagai
mitra dalam pembangunan. salah satu langkah mewujudkan hal
tersebut diperlukan upaya terpadu dan sinergis menciptakan
pemerintahan yang baik dan bersih, masyarakat maju dan
mandiri serta dunia usaha yang tangguh.

Pemerintahan yang dahulu cenderung bersifat sentralistik
menjadi pemerintahan desentralistik dengan ditandai oleh
pemberian otonomi yang luas, nyata dan bertanggung jawab
kepada daerah, selain itu pula diarahkan pada penyelenggaraan
pemerintahan dengan mengacu pada good governance. Sistem
pemerintahan ini melibatkan semua pihak baik pemerintah,
sektor swasta maupun masyarakat sebagai komponen utama
yang berperan secara aktif dan sejajar sebagai mitra dalam
pembangunan. Salah satu langkah mewujudkan hal tersebut
diperlukan upaya terpadu dan sinergis menciptakan
pemerintahan yang baik dan bersih, masyarakat maju dan
mandiri serta dunia usaha yang tangguh. Good Governance

memiliki ciri-ciri efisien, efektif, demokratis, partisifatif,
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transparan, akuntabel, dan berlandaskan kerangka hukum yang
adil. Salah satu bentuk pertanggungjawaban dan pelaksanaan
pencapaian good governance ialah dengan melaporkan
pelaksanaan kegiatan yang telah dilaksanakan. Pelaporan yang
dimaksud harus berupa pertanggungjawaban secara anggaran,
dan yang paling utama pertanggungjawaban dalam bentuk
kinerja. Berdasarkan Keputusan Peraturan Menteri Negara
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi No. 29
Tahun 2010 tentang Pedoman Penyusunan Penetapan Kinerja dan
Pelaporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah, yang
merupakan bentuk laporan pertanggungjawaban
penyelenggaraan pemerintahan daerah selama 1 (satu) Tahun
Anggaran yang merupakan pertanggungjawaban pelaksanaan
APBD berdasarkan pada Rencana Kerja (Renja) dan Rencana

Strategis (Renstra).

1.2. Tugas, Fungsi Dan Struktur Organisasi
1.2.1 Tugas
Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan mempunyai
tugas membantu Bupati melaksanakan urusan pemerintahan

bidang pertanian dan urusan pemerintahan bidang pangan.
1.2.2.Fungsi

1. Penyusunan program kerja Dinas Pertanian dan Pangan
Kabupaten Bener Meriah;

2. Perumusan kebijakan teknis bidang tanaman pangan,
hortikultura, perkebunan, penyuluhan, peternakan,
perikanan dan kesehatan hewan serta ketahanan pangan;

3. Pelaksanaan fasilitasi dan pengembangan produksi
tanaman  pangan, hortikultura, perkebunan serta

peternakan, perikanan dan kesehatan hewan;
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10.

11.

12.

13.

Pelaksanaan fasilitasi dan pengembangan ketahanan
pangan;

Pelaksanaan pengembangan pascapanen, pengolahan,
mutu dan pemasaran hasil tanaman pangan, hortikultura,
perkebunan serta peternakan, perikanan dan kesehatan
hewan;

Fasilitasi pembiayaan usaha tanaman pangan, hortikultura,
perkebunan, peternakan, perikanan dan kesehatan hewan
serta ketahanan pangan;

Pemberian fasilitasi penyelenggaraan bidang tanaman
pangan, hortikultura, perkebunan, penyuluhan,
peternakan, perikanan dan kesehatan hewan serta
ketahanan pangan;

Penyelenggaraan  kegiatanbidang tanaman  pangan,
hortikultura, perkebunan, penyuluhan, peternakan,
perikanan dan kesehatan hewanserta ketahanan pangan;
Pelestarian tradisi tanaman pangan, hortikultura,
perkebunan, peternakan, perikanan dan kesehatan hewan
serta ketahanan pangan;

Pengembangan kemitraan bidang tanaman pangan,
hortikultura, perkebunan, penyuluhan, peternakan,
perikanan dan kesehatan hewan serta ketahanan pangan;
Fasilitasi, pelayanan, sertifikasi komoditas tanaman
pangan, hortikultura, perkebunan, peternakan, perikanan
dan kesehatan hewan serta ketahanan pangan;

Fasilitasi sarana dan prasarana tanaman pangan,
hortikultura, perkebunan, Penyuluhan. Peternakan,
perikanan dan kesehatan hewan serta ketahanan pangan;
Penyelenggaraan pembinaan, sertifikasi, dan pengawasan

benih tanaman pangan, hortikultura dan perkebunan;
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14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.
23.

24.

25.

26.

27.

Penyelenggaraan perlindungan tanaman terhadap
organisme pengganggu tumbuhan;

Penyelenggaraan pengujian mutu dan keamanan pangan
tanaman  pangan, hortikultura, perkebunan, dan
peternakan;

Penyelenggaraan produksi benih sumber tanaman pangan,
hortikultura, dan perkebunan;

Penyelenggaraan produksi bibit ternak dan bibit pakan
ternak;

Penyelenggaraan diagnostik kesehatan hewan dan
kesehatan masyarakat veteriner;

Pengembangan sumber daya manusia pertanian;
Penyelenggaraan penyuluhan tanaman pangan,
hortikultura, perkebunan, peternakan dan kesehatan

hewan serta ketahanan pangan;

Penyelenggaraan kelembagaan dan ketenagaan
penyuluhan;

Pelaksanaan kegiatan kesekretariatan,;

Pelaksanaan pelayanan umum sesuai dengan
kewenangannya;

Pelaksanaan tugas dekonsentrasi dan tugas pembantuan
bidang pertanian dan ketahanan pangan serta perikanan;
Pemantauan, pengevaluasian dan pelaporan pelaksanaan
kebijakan bidang pertanian, perikanan dan ketahanan
pangan;

Pelaksanaan koordinasi, monitoring, evaluasi, pembinaan
dan pengawasan urusan pemerintahan bidang pertanian,
bidang perikanan dan urusan pemerintahan bidang pangan
yang menjadi kewenangan kabupate; dan

Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Gubernur
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sesuai dengan tugas dan fungsinya.

1.2.3. Struktur Organisasi

STRUKTUR DINAS PERTANIAN DAN PANGAN
KABUPATEN BENER MERIAH

KEPALA DINAS

Ir. ABADI
NIP 19651003 199302 1 002

KELOMPOK JABATAN TR
FUNGSIONAL
Ir. JASNIS GUNAWAN
NIP 19691227 200312 1002 (IV.b}
|
[ | 1
'ANALIS KEUANGAN
KASSUBAG UMUM ANALIS KEPEGAWAIAN e
PAUZIAH, S.P. YULISMA, S.Pi
NIP 19740824 200701 2 003 (IIL.d) 19830525 201003 2 001 (III.d)
KABID BINA PROGRAM EAEDIERASARANE DARIGARANA KABID TANAMAN PANGAN DAN PERKEBUNAN PETERNAKAN DAN PERIKANAN
PERTANIAN KABID PANGAN DAN PENYULUHAN, HORTIKULTURA
WIN NAJML, S.P. SALMAN, S.P. SALAWATI, S.P., MAP USWATUN HASANAH, S.P., MP. IRWANSYAH PUTRA, S.P., M.Si

NIP 19690913 200604 1 005 (IV.a)

NIP 19790807 200604 1 005 (IV.a)

NIP 19720206 199903 2 002 (IV.a)

NIP 19770528 200604 2 001 (IV.a)

NIP 19770328 200604 1 002 (IV.a)

drh. ISMAIL HARUN
NIP 19720329 201003 1 001 (IV.a)

PENGENDALI ORGANISME PENYULUH PERTANIAN AHLI
PERENCANAAN PENGGANGGU TANAMAN MUDA PENGAWAS BENIH TANAMAN PENGAWAS MUTU HASIL PERTANIAN MEDIK VETERINER
SURYADI, S.P. DISMI MADRIGAL, S.P. SRI NURUL SAFTIASIH, S.P. TRISDAWAT, S.P., MA.P drh. ISMIANT
NIP 19880420 201504 1 001 (IIL.c) NIP 19850531 201504 1001 (III.c) NIP 19801208 200904 2 008 (I11.d) NIP 19730807 200604 2 001 (IV.a) NIP. 19781001 200604 1 001. (IV.a)
STATISTIK ‘TEKNIK PENGAIRAN ANALIS KETAHANAN PANGAN ANALIS PASAR HASIL PERTANIAN PENGAWAS MUTU HASIL PERTANIAN KASI PERIKANAN

ABDI SHALLA, S.Pt
NIP 19810912 201003 1 001 (I1I.d)

ZUHRA FADLLS.P., MP.
NIP 19670601 200604 1 002 (IV.a)

MUNAWARDI, S.Pt
NIP 19770105 200604 1 021 (I1I.d)

VERA RAHMI MARETA, S.P.
NIP 19830306 201103 2 001 (ITI.c)

IRWANTO PUTRA, S.P. M.P
NIP 19800124 200701 1 002 (III.d)

IDA MUTIARSIH, S.Pi
NIP 19750128 200604 2 002 (III.d)

PENGAWAS ALAT DAN MESIN PENGAWAS MUTU HASIL
ANALIS KEBIJAKAN T ANALIS KETAHANAN PANGAN Y PENGAWAS BENIH TANAMAN
TITIK HANDAYANI, S.Pt ELY FAHMI, S.TP ULFA ZUHARA FITRI, Amd. WINIARDI, S.P.

NIP 19820110 201003 2 002 (I1I.d)

NIP 19841122 200904 2 007 (II1.d)

NIP 19721007 200701 2 007 (IIL.c)

NIP 19840409 201103 1 001 (I1I.c)

HADIANSYAH PUTRA, S.Sos
NIP 19800724 201103 1 001 (IIL.c)

UPTD

Gambar 1 Struktur Organisasi Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten
Bener Meriah

1.3. Cascading Kinerja Sebagai Dasar Pembentukan
Organisasi Daerah

Selaras dengan RPD Kabupaten Bener Meriah Dinas

pertanian dan Pangan kabupaten Bener Meriah memiliki

kontribusi dalam pencapaian Tujuan dan sasaran sebagaimana

yang diamanatkan dalam Qanun Rencana Pembangunan Daerah

(RPD) 2023-2026. Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Bener

Meriah dibentuk dengan skema kinerja sebagai berikut :

LAKIP DINAS PERTANIAN DAN PANGAN



LAKIP DINAS PERTANIAN DAN PANGAN



Tabel 1.3-1 Skema Kinerja Tujuan, Sasaran, Program dan Kegiatan

Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Bener Meriah

TARGET
SASARAN STRATEGIS SASARAN PROGRAM/KEGIATAN IDIKATOR KINERJA SATUAN | TARGET REALISASI
Sasaran 1 Peningkatan|Meningkatkan Penganekaragaman|Ketersediaan Pangan
Ketersediaan, Keterjangkauan|dan Konsumsi Pangan Utama % 85 63,75
Eonsumm Pang‘an yang bergizi, Terlaksananya Penyediaan dan|Laporan Stok dan
eragam, berimbang, aman .
serta terjangkau bagi Penyaluran Pangan Pokok sesuai|Harga Pangan
dengan Kebutuhan Daerah Laporan 4 4
masyarakat.
Sasaran 2 Peningkatan|Meningkatkan Penggunaan dan Persentase Presentase
Produksi Pertanian dan|Ketersediaan Sarana Pertanian Produksi Tanaman % 88,05 95,91
Peternakan Pertanian
’l;"z?;naikatan Populasi % 20 11
Terlaksanaya Pengawasan Pengunaan |Terlaksananya
sarana pertanian Pengawasan Laporan 4 4
Penggunaan Sarana
Pertanian
Meningkatnya Sumber Daya Genetik [Terlaksananya
(SDG) Hewan, Tumbuhan dan Miro Pengelolaan Sumber
Organisme Daya Genetik (SDG)
Hewan, Tumbuhan,| Laporan 4 4
dan Mikro Organisme
Kewenangan
Kabupaten /Kota
Peningkatan kualitas dan kuantitas Peningkatan Mutu dan
benih/bibit ternak dan hijaun pakan |Peredaran Benih/Bibit
ternak Ternak dan Tanaman Laporan 4 4
Pakan Ternak serta
Pakan dalam Daerah
Kabupaten /Kota
Tersedianya Prasarana Pertanian Meningkatnya Produktivitas Tanaman Unggul
- Kopi Ton/Ha 30.000 25.188
- Kentang Ton/Ha 15.000 3.803
- Tomat Ton/Ha 2.500 2.358
- Bawang Merah Ton/Ha 1.000 1.030
- Cabai Ton/Ha 15.000 13.604
Pembangunan Prasarana Pertanian Terlaksananya
Kegiatan Pembangunan Laporan 4 4
Prasarana Pertanian
Meningkatnya Kapasitas Sumber Cakupan Binaan
Daya Manusia dan Kelembagaan kelompok Tani Kelompok 1825 1893
Pelaku Utama Pertanian
Pelaksanaan Penyuluhan Pertanian Jumlah Kelembagaan
Petani . Kelompok 25 1
yang meningkat
Kapasitasnya
E;l(‘)‘f;‘;k}?xfn Kelompok | 1825 1893
Sasaran 3 Peningkatan|Tersedianya Pengelolaan Cakupan Bina
Produksi dan Produktivitas|/Pembudidayaan Ikan Kelompok % 80 80
Ikan dan Ternak Serta Bahan Budidaya
PanganAsal Hewan Yang ASUH Pre§entase Produksi % 80 39,1
perikanan
Terlaksananya Pengelolaan Jumlah Prasarana Unit 10 3
Pembudidayaan Ikan Pembudiadayaan Ikan
Terjaminnya Kesehatan Hewan dan |Persentase hewan % 438 438
dan Kesehatan Masyarakat Veteriner [yang ditangani ’ ’
Bahan pangan asal
hewan yang aman Ton 15.550 1.250,69
sehat utuh dan halal
Jumlah ternak yang
divaksin dan diobati Ekor 1.500 4.559
(sapi,kerbau,kambing)
Terlaksananya penjaminan Kesehatan
Hewan, Penutupan dan Pembukaan Terlaksananya
Daerah Wabah Penyakit Hewan Penjaminan Kesehatan
Menular Dalam daerah Hewan, Penutupan dan
Kabupaten/Kota Pembukaan Daerah Laporan 4 4
Wabah Penyakit Hewan
Menular Dalam daerah
Kabupaten/Kota
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1.4. Isu-isu Strategis

L

10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.
17.

Rendahnya produksi tanaman pangan

Tingginya angka stunting

Terbatasnya lahan pertanian akibat adanya alih fungsi lahan;
Degradasi lahan karena penurunan kualitas tanah akibat
perubahan lingkungan biofisik dan kerusakan alam;

Sempitnya rata-rata kepemilikan lahan pertanian sehingga
usaha tani tidak efisien;

Tingginya harga input pertanian;

Belum optimalnya produksi, produktivitas, dan mutu produk
tanaman pangan, hortikultura, peternakan, dan perkebunan;
Rendahnya nilai tambah dan daya saing pengolahan hasil
produk tanaman pangan, hortikultura, peternakan, dan
perkebunan.

Terbatasnya kemampuan akses petani terhadap teknologi,
informasi, pasar dan permodalan serta perlindungan usahatani;
Belum optimalnya infrastruktur, sarana dan prasarana
pertanian;

Belum optimalnya penggunaan dan penyebaran benih
bersertifikat;

Rendahnya daya saing produk-produk pertanian terhadap
produk impor;

Kurang berkembangnya industri pengolahan hasil, pemasaran
hasil dan jasa alat mesin pertanian;

Belum optimalnya pemanfaatan sumber air untuk kebutuhan
pertanian;

Rendahnya stabilitas harga pangan;

Belum optimalnya kelembagaan petani

Rendahnya pendapatan keluarga tani dari sektor pertanian;
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18.
19.

20.

21.

22.

23.
24.

Kurangnya jumlah SDM di sektor pertanian;

Adanya ancaman wabah Penyakit Hewan Menular Strategis

(PHMS);

Belum optimalnya pendampingan dan pengawalan program dan

kegiatan karena keterbatasan SDM, termasuk penyuluh;

Ketergantungan masyarakat terhadap konsumsi beras masih

cukup tinggi;

Belum optimalnya Skor PPH (Pola Pangan Harapan) masyarakat

Kabupaten Bener Meriah;

Masih terdapat desa rawan pangan di Bener Meriah;

Pengawasan pangan yang beredar belum menyeluruh;

1.5. Dukungan SDM, Sarana-Prasrana dan SDM

1.5.1. Dukungan SDM

Pangan Kabupaten Bener Meriah secara keseluruhan pada
tahun 2023 berjumlah 265 orang, sedangkan berdasarkan

Tugas Pokok dan Fungsi, Jenjang Jabatan Eselon dan tempat

tugas adalah sebagai berikut :

Jumlah pegawai lingkup kantor Dinas Pertanian dan

a. Berdasarkan Tugas Pokok dan Fungsi;

Tabel 1.5-1 Data Pegawai Dinas Pertanian dan Pangan

Kabupaten Bener Meriah Tahun 2023

NO PEGAWAI ORANG KETERANGAN
1 | ESELONII 1
2 | ESELON III 6
3 | ESELON IV 2
4 | JFT Penyuluh 41
5 | JFT Penyetaraan 15
6 | JFT P3K 42 41 Penyuluh 1 Medik Veteriner
7 | JFU 23
JUMLAH 130
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a. Berdasarkan Jenjang Jabatan Eselon;

Tabel 1.5-2 Data Pegawai Dinas Pertanian dan Pangan Tahun

2023 Berdasarkan Jenjang Jabatan Eselon

2
o

ESELON

II.a

JUMLAH KETERANGAN

IL.b

II. c

II.d

IIl.a

III.b

Il.c

1II.d

QR N[O |G B |WIN =

IV.a

IV.b

IV.c

X

X

\Y

HONORER

JUMLAH

219

1.5.2.Keadaan Sarana dan Prasarana

Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Bener Meriah

memiliki sarana pendukung oprasional yang menjadi aset

Dinas sebagai sarana pendukung kegitan pelaksanaan

tugas bagi para Pegawai.

Tabel 1.5-3 Sarana dan Prasarana Pendukung Dinas
Pertanian dan Pangan Kabupaten Bener Meriah

Nilai

No Nama Barang (R;) Ket
I |Aset Lancar

Persediaan 3.083.000
II |Aset Tetap
1. |Tanah 3.538.016.500
2. |Peralatan dan Mesin 17.146.896.073
3. |Gedung dan Bangunan 44.823.816.187
4. |Jalan Irigasi dan Jaringan 9.858.272.632
5. |Aset Tetap Lainnya 529.523.000
6. |Kontruksi dalam Pengerjas 170.443.750

Jumlah

76.070.051.142
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1.5.3.Anggaran

Dukungan Anggaran Dinas Pertanian dan Pangan
Kabupaten Bener Meriah Tahun Anggaran 2023 berasal dari
APBK Bener Meriah, Dana Otonomi Khusus Aceh (DOKA)
2023, Dana Alokasi Khusus (DAK) Non Fisik, Dana Bagi
hasil Cukai Hasil Tembakau (DBH-CHT) Serta Dana Insentif

Fiskal Daerah (DIF).

Tabel 1.5-4 Sumber Anggaran Dinas Pertanian dan Pangan
Tahun Anggaran 2023

No Sumber Dana Jumlah Pagu
(Rp)

1. | APBK Bener Meriah 14.921.443.116
2. | OTSUS 2.650.960.000
3. | DAK Non Fisik 490.000.000
4. | DBH-CHT 178.169.000
5. | DIF 1.089.360.000

JUMLAH 19.329.932.116

Selain dari anggaran yang tertera dalam Daftar Pelaksanaan
Anggaran (DPA) dan Daftar
Anggran (DPPA)

Pelaksanaan Perubahan
Dinas Pertanian dan Pangan Tahun
Anggaran 2023 dukungan anggaran lain juga dilaksanakan
oleh Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Bener Meriah
yaitu :

Tabel 1.5-5 Sumber Anggaran Lain Dinas Perrtanian dan
Pangan Tahun 2023

No Sumber Dana Jumlah Pagu
(Rp)
1. | APBA 3.681.739.496
2. | Sumber APBN 12.347.600.000
JUMLAH 16.029.339.496
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BAB II
PERENCANAAN DAN PERJANJIAN KINERJA

Memasuki Tahun Anggaran 2024, Dinas Pertanian dan Pangan
melakukan review terhadap capaian Rencana Strategis (Renstra) Dinas
Pertanian dan Pangan Kabupaten Bener Meriah tahun 2023-2026.
Renstra Dinas Pertanian dan Pangan merupakan komitmen dinas
terhadap pencapaian Tujuan dan Sasaran dari pemerintah daerah
kabupaten Bener Meriah yang tertuang dalam RPD Kabupaten Bener
Meriah tahun 2023-2026. Sebagai bentuk Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah dalam  menikatkan pembangunan  berkelanjutan,
perumusan Renstra Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Bener
Meriah tidak lepas dari kesuksesan pencapaian target dan indikator
dalam dokumen perencanaan yang termuat dalam Rencana Kinerja

(Renja) Dinas Pertanian dan Pangan.

2.1 Tujuan, Sasaran dan Indikator Kinerja OPD
Kabupaten Bener Meriah Merupakan kabupaten yang memiliki
Sumber daya alam yang melimpah sehingga menjadikan kabupaten
bener meriah menjadi salah satu kabupaten penghasil kopi
terbesar di Indonesia. Kekayaan sumberdaya alam yang
dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai ladang pendapatan dalam
bidang pertanian, perkebunan, perternakan dan perikanan darat
sehingga latar belakan ini menjadikan salah satu pembanguna
pertanian yang tertuang dalam Tujuan Kabupaten Bener meriah
yaitu “Meningkatkan Tatakelola Pertanian Secara Terpadu dan
Meningkatkan Kesejahteraan Hidup Petani” yang terangkum dalam
tujuan Dinas Pertanian dan Pangan kabupaten Bener Meriah

“meningkatkan kesejahteraan rumah tangga petani”.
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Sasaran Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Bener Meriah

untuk mendukung pencapaian tujuan antara lain :

Tabel 2.1-1 Tujuan dan sasaran Dinas Pertanian dan Pangan
Kabupaten Bener Meriah

Tujuan Indikator Tujuan
Meningkatnya Kesejahteraan
Rumah Tangga Petani 1. Nilai Tukar Usaha Tani
Sasaran Indikator Sasaran

1. Peningkatakan Ketersediaan, | 1.1. Indeks Ketahanan Pangan
Keterjangkauan Konsumsi
Pangan yang Beragam, bergizi
seimbang dan aman serta
terjangkau bagi masyarakat

2. Peningkatan Produktivitas 2.1 Persentase Produksi
Tanaman Pertanian Tanaman Pertanian
2.2  Persentase Produksi
Tanaman Perkebunan
2.3 Persentase Produksi
Tanaman Tanaman Pangan
2.4 Persentase Produksi
Tanaman Hortikultura

3. Peningkatan Produksi Ikan 1.1 Persentase Pemenuhan
dan Ternak Serta Bahan Kebutuhan Bahan Pangan
Pangan Asal Hewan yang asal hewan
ASUH 1.2  Konsumsi Ikan Perkapita

(Kg/Tahun)

2.5 Strategi dan Arah Kebijakan
Strategi dan Arah kebijakan untuk mencapai tujuan dan sasaran
Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Bener Meriah jangka

menengah diuraikan pada tabel berikut :
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Tabel 2.5-1 Sasaran Strategi dan arah kebijakan

Bahan Pangan Asal
Hewan yang ASUH

Pembudidayaan Ikan

No Sasaran Strategi Arah Kebijakan
1. | Peningkatakan Meningkatkan Penyediaan Infrastruktur
Ketersediaan, Pengelolaan Sumber dan Seluruh Pendukung
Keterjangkauan Daya Ekonomi Untuk Kemandirian Pangan
Konsumsi Pangan yang | Kedaulatan dan
Beragam, bergizi Kemandirian Pangan
seimbang dan aman Meningkatkan 1. Terlaksananya
serta terjangkau bagi Penganekaragaman Penyediaan dan
masyarakat dan Konsumsi Pangan Penyaluran Pangan
Pokok sesuai dengan
Kebutuhan Daerah
2.Terlaksananya
Pencapaian Target
Konsumsi Pangan
Perkapita/Tahun sesuai
dengan Angka
Kecukupan Gizi
2. | Peningkatan Meningkatkan 1. Terlaksananya
Produktivitas Tanaman | Penggunaan dan Pengawasan
Pertanian Ketersediaan Sarana Penggunaan Sarana
pertanian Pertanian
2. Meningkatnya Sumber
Daya Genetik (SDQG)
Hewan, Tumbuhan
dan Miro Organisme
3. eningkatan kualitas
dan kuantitas
benih/bibit ternak dan
hijaun pakan ternak
Tersedianya Prasarana | Terlaksananya
Pertanian Pembangunan Prasarana
Pertanian
Meningkatnya Meningkatnya Kapasitas
Kapasitas Sumber SDM Penyuluh Pertanian
Daya Manusia dan dan Petani
Kelembagaan Pelaku
Utama Pertanian
3. | Peningkatan Produksi Tersedianya Terlaksananya
Ikan dan Ternak Serta Pengelolaan Pengelolaan

Pembudidayaan Ikan

Terjaminnya Kesehatan
Hewan dan dan
Kesehatan Masyarakat
Veteriner

Pelaksanaan kesehatan
hewan, penutupan dan
pembukaan daerah wabah
penyakit hewan
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2.6 Struktur Program dan kegiatan Tahun 2023

Struktur program dan Kegiatan berkaitan langsung dengan
tercapaian Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Bener Meriah
Tahun 2023 maupun program dan kegiatan pendukung sebagai

mana disajikan pada table berikut :
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Tabel 2.6-1 Struktur Program dan Kegiatan Tahun 2023

Indikator Kinerja/Tujuan/Sasaran/Program

Target Kinerja Program

outcome)/Kegiatan (Output Tahun 2023
Nomenklatur Urusan Kabupaten (¢ ) 9 ( put)
Rp
Tolak Ukur Satuan Target
9 (Dalam Juta)
1 2 3
Program Peningkatan Diversifikasi Ketersediaan Pangan Utama % 85
dan Ketahanan Pangan Masyarakat °
Penyediaan dan Penyaluran Pangan|Tersedianya Laporan Penyediaan
Pokok atau Pangan Lainnya sesuai|dan Penyaluran Pangan Pokok atau
dengan Kebutuhan Daerah|Pangan Lainnya sesuai dengan
Kabupaten/Kota dalam rangka|Kebutuhan Daerah Kabupaten/Kota Laporan 1 1.116.360.000
Stabilisasi Pasokan dan Harga Pangan [dalam rangka Stabilisasi Pasokan
dan Harga Pangan
Program Pengelolaan perikanan Cakupan Bina Kelompok
" . % 80
budidaya Budidaya
Presentase Produksi perikanan % 80
Pengelolaan Pembudidayaan lkan Jumlah Prasarana Pembudiadayaan
g 4 e Y 384.360.000
Program Penyediaan dan Persentase Presentase Produksi
. . % 88,05
Pengembangan Sarana Pertanian Tanaman Pertanian
Peningkatan Populasi Ternak % 20
Penga\_/vasan Penggunaan Sarana Terlaksananya Pengawasan Laporan 1 1.076.569.000
Pertanian Penggunaan Sarana Pertanian
Pengelolaan Sumber Daya Genetik Terlaksananya Pengelolaan Sumber Laporan
(SDG) Hewan, Tumbuhan, dan Mikro Daya Genetik (SDG) Hewan,
Organisme Kewenangan Tumbuhan, dan Mikro Organisme 1 694.800.000
Kabupaten/Kota Kewenangan Kabupaten/Kota
Pengadaan Benih/Bibit Ternak yang Tersedianya Benih/bibit Ternak dan
Sumbernya Dari Kabupaten/Kota ij
Y p Hijauan Pakan‘ Ternak yang Laporan 1 190.000.000
bersumber dari kabupaten/kota
lainnya
Program Penyediaan dan Meningkatnya Produktivitas Tanaman Unggul Daerah
Pengembangan Prasarana Pertanian |- Kopi Ton/Ha 30.000
- Kentang Ton/Ha 15.000
- Tomat Ton/Ha 2.500
- Bawang Merah Ton/Ha 1.000
- Cabai Ton/Ha 15.000
Pembangunan Prasarana Pertanian Terlaksananya Kegiatan i Laporan 1 3.871.000.000
Pembangunan Prasarana Pertanian
Program Pengendalian Kesehatan Persentase hewan yang ditangani % 4,8
Hewan dan Kesehatan Masyarakat Bahan pangan asal hewan yang
Veteriner aman sehat utuh dan halal (ASUH) Ton 15.550
(daging)
Jumlah ternak yang divaksin dan
. . . N Ek 1.500
diobati (sapi,kerbau,kambing) or
Penjaminan Kesehatan Hewan, |Terlaksananya Penjaminan
Penutupan dan Pembukaan Daerah|(Kesehatan Hewan, Penutupan dan
Wabah Penyakit Hewan Menular|Pembukaan Daerah Wabah Penyakit Laporan 1 31.200.000
Dalam daerah Kabupaten/Kota Hewan Menular Dalam daerah
Kabupaten/Kota
Program Penyuluh Pertanian Cakupan Binaan kelompok Tani Kelompok 1825
Jumlah Kelembagaan Petani yan
. ingkat K ? yang Kelompok 50
Pelaksanaan Penyuluhan Pertanian meningkat Kapasitasnya 768.300.000
Cakupan Binaan kelompok Tani Kelompok 1840
Program Penunjang Urusan
Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota
Perencanaan Penganggaran dan Terlaksananya Perencanaan,
S gangg Penganggaran dan Evaluasi Kinerja Laporan 1 45.409.990
Evaluasi Kinerja Perangkat Daerah
Perangkat Daerah
Administrasi Keuangan Perangkat|Tersedianya Administrasi Keuangan Laporan 9.423.806.624
Daerah Perangkat Daerah
Administrasi Kepegawaian Perangkat Tersedlan)_/a Administrasi Laporan 4.500.000
Daerah Kepegawaian Perangkat Daerah
Administrasi Umum Perangkat Daerah Tersedianya ~ Administrasi  Umum Laporan 1 909.913.600
Perangkat Daerah
Penyediaan Jasa Penunjan Urusan Terlaksananya Penyediaan Jasa
4 ) lang Penunjang Urusan Pemerintahan Laporan 1 679.349.403
Pemerintahan Daerah
Daerah
. - Terlaksananya Pemeliharaan Barang
Pemellnharaan Barang .Mlllk Daerah Milik Daerah Penunjang Urusan Laporan 1 134.363.499
Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah .
Pemerintahan Daerah
JUMLAH 19.329.932.116
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BAB III
AKUNTABILITAS KINERJA

3.1. Capaian Kinerja Tahun 2023

Akuntabilitas Kinerja meliputi penetapan indikator kinerja dan
penetapan capaian indikator kinerja yang dituangkan dalam form
Rencana Kinerja Tahunan (RKT) tahun 2023 dan formulir
Pengukuran Kinerja Kegiatan (Formulir PKK). Indikator kinerja
yang ditetapkan dalam LAKIP ini adalah indikator masukan,
proses, keluaran dan hasil. Dinas Pertanian dan Panagan telah
melakukan penilaian terhadap capaian akuntabilitas kinerja.

Tabel 3.1-1 Capaian Kinerja sasaran Dinas Pertanian dan Pangan
Kabupaten Bener Meriah Tahun 2023

TUJUAN SASARAN TARGET «| o
PROGRAM/KEGIATAN IDIKATOR KINERJA SATUAN TARGET REALISASI %o CAPAIAN
Meningkatnya Kesejahteraan
Rumah Tangga Petani Nilai Tukar Usaha Tani Rasio 100 116,08 116,1%
Sasaran 1 Peningkatakan
Ketersediaan, Keterjangkauan
Konsumsi Pangan yang
Beragam, bergizi seimbang dan| Indeks Ketahanan Pangan Skor 48,14 48,14 100,0%
aman serta terjangkau bagi
masyarakat
Sasatan_ 2 P_eningkatan Presen'tase Produksi Tanaman % 88,05 139,81 158.8%
Produksi Pertanian dan|Pertanian
Peternakan P P ksi T
resentase Produksi Tanaman % 82,8 80,06 96,7%
Perkebunan
Presentase Produksi Tanaman % 92 22.99 25.0%
Pangan
Presentase Produksi Tanaman
0, 0,
oy % 89,4 89,95 101%
Sasaran 3 Peningkatan |Persentase Pemenuhan
Produksi dan Produktivitas|Kebutuhan Bahan Pangan asal % 74 74,30 100,4%
Ikan dan Ternak Serta Bahan|hewan
PanganAsal Hewan Yang ASUH 4
E E Angka Produksi Ikan Ton 158 96,264 60,9%
Konsumsi Ikan perkapita
Kg/tahun 51 10,50 20,6%

Catatan : * Angka Sementara
Pencapaian tujuan Dinas Pertanian dan Pangan yaitu

Meningkatnya kesejahteraan rumah tangga petani menunjukan
adanya pencapaian target melebihi target yang ditetapkan.

Pencapaian ini menujukan adanya peningkatan kesejahteraan
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rumah tangga petani. Peningkatan kesejahteraan petani yang
meningkat disebabkan beberapa faktor pendukung yaitu tersedianya
insfrastruktur pertanian serta meningkatnya harga komoditi
pertanian. Peningkatan harga komoditi pertanian terutama pada
komoditas perkebunan kopi menyebakan peningkatan
kesejahteraan petani.

a. Sasaran 1 : Peningkatakan Ketersediaan, Keterjangkauan
Konsumsi Pangan yang Beragam, bergizi seimbang dan aman
serta terjangkau bagi masyarakat.

Pangan merupakan komoditas penting dan strategis
karena pangan merupakan kebutuhan pokok yang mendasar bagi
kehidupan masyarakat yang pemenuhannua menjadi hak asasi
setiap rakyat Indonesia sebagai mana di amanatkan dalam UU No
7 Tahun 1996 tentang Pangan. Kecukupan pangan akan
mempengaruhi kualitas sumber daya manusia dan ketahanan
bangsa. Kabupaten Bener meriah memiliki jumlah penduduk
175.005 Ribu Jiwa pada tahun 2023 (Angka Sementara), dan
diprediksi akan semakin meningkat 5 tahun yang akan datang,
isu Ketahanan pangan akan menjadi sangat penting dan perlu
mendapat prioritas penanganan dalam program pembanguna
daerah untuk mengantisipasi lonjakan pertumbuhan penduduk.

Indeks Ketahanan Pangan dalam Skor Pola Pangan
Harapan (PPH) merupakan indikator mutu gizi dan keragaman
konsumsi pangan  sehingga dapat digunakan untuk
merencanakan kebutuhan konsumsi pangan. Skor PPH bernilai
100 menunjukkan nilai semua kebutuhan konsumsi tubuh,
sehingga semakin tinggi skor PPH semakin beragam dan seimbang
konsumsi pangan penduduk.

Di dalam RPJMN 2020-2024, indikator Skor Pola Pangan

Harapan dijadikan sebagai salah satu indikasi keberhasilan dalam
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program prioritas peningkatan ketersediaan, akses dan kualitas
konsumsi pangan. Target yang ingin dicapai untuk skor PPH yaitu
90,4 (Th 2020), 91,6 (Th. 2021), 92,8 (Th. 2023), 94,0 (Th. 2023)
dan 95,2 (Th. 2024). Selain skor PPH, indikator yang digunakan
adalah Angka Kecukupan Energi (AKE) dengan target 2.100 kkal
per tahun hingga tahun 2024, merupakan angka ideal
berdasarkan WNPG XI. Begitu pula dengan Angka Kecupan
Protein (AKP) ditargetkan 57 gram/kapita/hari. Meskipun terjadi
duplikasi indikator karena skor PPH juga berstandar kepada
angka ideal AKE dan AKP, di RPJMN ketiga indikator tersebut
menjadi indikator program prioritas.

Capaian Indeks ketahanan Pangan (IKP) Kabupaten Bener
Meriah Tahun 2023 telah mencapai target yang ditetapkan dan
masih jauh dari rata-rata capaian skor IKP Nasional yang memiliki
target capaian 92,20. Capaian skor IKP kabupaten Bener Meriah
sebesar 48,14 dari target skor 48,14 Persoalan ini bukan hanya
berhubungan dengan ketersediaan pangan yang tidak mencukupi
kebutuhan, tapi juga karena keterbatasan akses terhadap
pangan.

Seperti halnya Kabupaten Bener Meriah dengan jumlah
penduduk sebanyak 175.005 ribu jiwa pada tahun 2023 sangat
bergantung pada beras sebagai bahan pangan utama, dengan
kebutuhan pertahun mencapai 24.969,71 Ton beras sedangkan
produksi beras kabupaten Bener Meriah pada tahun 2023 hanya
636,48)* Ton. Rendahnya produksi beras Kabupaten Bener Meriah
mengakibatkan untuk pemenuhan kebutuhan beras Kabupaten
Bener Meriah harus dipasok dari luar daerah sehingga
mengakibatkan harga menjadi tinggi yang berefek pada akses
masyarakat, ekonomi lemah, kesulitan mengakses untuk

pemenuhan kebutuhan pangan utama.
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Aksesibilitas yang terbatas akan berakibat pada kesulitan
untuk mencukupi pangan yang bermutu dan bergizi, sehingga
akan menghambat kesinambungan ketahanan pangan.
Pemenuhan kebutuhan pangan juga harus menekankan status
gizi yang baik. Selain itu, ketahanan pangan lokal juga harus
dikembangkan dan diselaraskan dengan perkembangan
modernisasi agar lebih mudah. Kesuliatan akan akses bahan
pangan juga berdampak terhadap level kerawanan pangan
masing-masing kampung dalam wilayah kabupaten bener meriah,
untuk tahun 2023 berdasarkan analisa peta ketahanan dan
kerawanan pangan desa rawan pangan di Kabupaten Bener
meriah sebanyaj 14 desa masuk dalam kategori rawan pangan

(Prioritas 1, 2 dan 3) dari 233 desa atau sebesar 2,6 %.

Tabel 3.1-2 Presentase prioritas pangan Kabupaten Bener
Meriah Tahun 2023

Prioritas Range Des /RRe It iohion
Jumlah | Persentase (%)
1 2 3 4
Prioritas 1 < 47,66 1 0,43
Prioritas 2| > 47,66 - 54,56 4 1,72
Prioritas 3| > 54,56 - 57,52 9 3,86
Prioritas 4| > 57,52 - 61,00 8 3,43
Prioritas 5| > 61,00 - 63,88 18 7,73
Prioritas 6 > 63,88 193 82,83
Jumlah 233 100,00

Sumber: Buku FSVA Kab. Bener Meriah 2023

Hasil analisis FSVA 2023 menunjukkan bahwa desa
rentan pangan Prioritas 1-3 sebanyak 14 desa dari 233 desa yang
terdiri dari 1 desa Prioritas 1; 4 desa Prioritas 2; dan 9 desa
Prioritas 3.

a. Desa prioritas 1 sebanyak 1 desa terdapat di Kecamatan Bener
Kelipah.

b. Desa prioritas 2 sebanyak 4 desa tersebar di Kecamatan Gajah
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c. Putih (1 Desa), Kecamatan Bukit (1 Desa), Kecamatan Syiah
Utama (2 Desa).

d. Desa prioritas 3 sebanyak 9 desa tersebar di Kecamatan
Timang

e. Gajah (2 Desa), Kecamatan Gajah Putih (2 Desa), Kecamatan
Pintu Rime Gayo (1 Desa), Kecamatan Bukit (3 Desa), dan

Kecamatan Bandar (1 Desa).

Untuk menyelesaikan permasalahan tersebut, perlu
sentuhan teknologi, kreativitas (upaya diversifikasi Pangan), peran
serta kelembagaan pangan, dan dukungan kebijakan.
Kompleksitas persoalan dan tantangan yang dihadapi dalam
upaya pemantapan ketahanan pangan berbasis kemandirian dan
kearifan lokal memerlukan adanya sinergi dan harmonisasi antar
stakeholder (pemerintah pusat, pemerintah daerah, swasta,
petani, dan masyarakat) terutama daerah-daerah penghasil
pangan yang berbatasan dengan Kabupaten Bener Meriah
sehingga terjalinnya Kerjasama dalam penyediaan bahan pangan
dan  pelaksanaan  kebijakan yang  dijalankan  dapat
diimplementasikan dengan baik.

d. Sasaran 3 : Peningkatan Produksi dan Produktivitas Tanaman
Pertanian
Produksi dan Produktivitas merupakan dua pengertian
yang berbeda. Peningkatan produksi menunjukan pertambahan
jumlah hasil yang dicapai, sedangkan peningkatan produktivitas
memiliki pengertian perbaikan cara mencapai produk tersebut.
Produktivitas mengandung mengandung perbandingan antara
perbandingan yang dicapai dengan keseluruhan sumber daya
yang dipergunakan.
Dinas Pertanian dan Pangan memiliki sasaran dalam

peningktan produksi dan produktivitas tanaman perkebunan dan
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tanaman hortikultura (termasuk tanaman pangan). Tanaman
perkebunan yang masuk kedalam komoditas unggulan yang di
Kembangan di kabupaten Bener Meriah adalah tanaman kopi
sehingga fokus terbesar dalam perningktan produksi dan
produktivitas tanaman perkebunan pada peningktan tanaman
kopi.

Tabel 3.1-3 Produksi Tanaman Kopi di seluruh Kecamatan di
Kabupaten Bener Meriah

. F— Luas Tanam Jumlah Produksi
2020 | 2021 | 2022 | 2023* | 2020 | 2021 | 2022 | 2023*
1 | Timang Gajah 5,02 5,1 3,07 | 3,069 3,5 0,5 2,07 | 2.071
2 | Gajah Putih 3,97 3,2 1,03 | 0,987 2,6 6 0,73 7,28
3 | Pintu Rime Gayo | 8,59 8,9 9,25 | 9,225 | 4,31 1,6 5,63 | 6,709
4 | Bukit 6,15 6,5 4,33 | 4,392 2,7 2,2 3,52 | 3,612
5 | Wih Pesam 3,93 3,8 2,25 | 2,506 2,9 2,8 2,13 1,13
6 | Bandar 4,7 4,2 3,5 3,498 3,1 2,5 2,95 2,95
7 | Bener Kelipah 1,51 1,1 0,95 0,95 1,1 2,7 0,82 | 0,821
8 | Syiah Utama 0,34 0,83 0,11 | 0,107 0,2 0,82 | 0,04 0,04
9 | Mesidah 5,1 3,5 3,62 | 3,362 2,5 8,4 2,08 | 2,079
10 | Permata 9,64 | 10,143 | 6,42 | 6,422 6,1 1,3 5,09 | 5,047
Jumlah 48,95 | 47,273 | 34,53 | 34,522 | 3.033 | 29,01 | 25,82 | 25,188

Sumber : Badan Pusat Statistik 2023
Jumlah produksi tanaman kopi tahun 2023 sebanyak

25,188 ribu ton dengan luas tanam 34,52 ribu ha. Perkebunan
tanaman kopi tersebar di seluruh kecamatan dengan luas tanam
berkisar antara 0,83 hingga 10,143 ribu hektar. Akan tetapi luas
perkebunan kopi di Kecamatan Syiah Utama termasuk kecil
dibandingakan kecamatan lain, yaitu seluas 0,11 ribu hektar
(sumber BPS Bener Meriah). Jumlah ini menurun dari jumlah
produksi pada sebelumnya yaitu jumlah produksi pada tahun
2021 sebanyak 29,01 ribu ton dengan luas tanaman 47,273 ribu
Ha

Penurunan produksi Tanman Kopi disebabkabkan adanya

penurunan luas tanam kopi, penggantian tanaman kopi yang
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sudah tidak produktif dengan tanaman kopi baru sehinnga
peremajaan yang telah dilakukan baru akan menghasilkan pada
3-4 tahun setelah tanam. Selain penurunan jumlah luas tanam
terjadinya anomaly iklim yang berdampak pada terganggunya
produksi kopi. Faktor lain yang menyebabkan terjadinya
penurunan produkis kopi di Kabupaten Bener Meriah adalah
Sumber Manusia  Petani  dalam

keterbatasan Daya

membudidayakan kopi dengan baik seperti pemangkasan,
pemupukan dan perawatan tanaman lainnya.

Sedangkan pada produksi tanaman Hortikultura di
kabupaten bener Meriah pada tahun 2023 bersifat fluktuatif
tergantung pada pola tanam masyarakat yang pada sebahagian
wilayah tidak secara terus menerus membudidayakan tanaman
hortikultura yang terfokus pada satu jenis komoditas sehingga

dalam hal ini menyebabkan terjadinya perbedaan hasil produksi

tanaman hortikultura.

e. Sasaran 3 : Peningkatan Produksi dan Produktivitas Ikan dan
Ternak Serta Bahan Pangan Asal Hewan yang ASUH
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Tabel 3.1-4 Data Produksi tanaman Hortikultura tahun 2018-2023
i 2020 2021 2022 2023

No Komoditi . 5 . - p - - -

L. Panen |Produksi |Provitas |L. Panen Produksi Provitas |L. Panen |Produksi Provitas |L. Panen |Produksi Provitas
1 |Cabe Besar 706 | 107.377 152,2 586,5 76.126 | 129,81 840 66.228 78,8 803 85.257 106,17
2 |Bawang Merah 109 9.665 89 70,3 9.045 | 128,75 74 8.013 | 108,28 149,5 10.655 71,27
3 |Bawa Putih 38 735 19,34 3 120 40 - - - - - -
4 |Tomat 186 18.843 | 101,36 82 21.746 | 265,19 92 21.514 | 233,85 106 24.791 233,88
5 |Kubis 420 47.802 | 113,95 242 32.791 | 135,50 214 42.305 | 197,69 238 25.835 108,55
6 |Kentang 887 76.388 86,12 1.361 141.258 | 103,79 1.292 106.950 82,75 543 43.590 80,28
7 |Alpukat 41.434 | 120.573 2,91 8.350 375.909 4,51 88.027 588.765 6,69 69.504 425.835 6,13
8 |Jeruk 27.009 36.732 1,36 34.997 44.796 1,28 35.074 59.625 1,70 39.097 135.663 3,47
9 |Pisang 67.612 74.373 1,1 123.326 218.287 1,77 104.627 242.734 2,32 3| 362.083,78 3,74
10 [Durian 20.931 36.001 1,72 42.328 100.741 2,38 44.976 129.082 2,87 4 152.409 4,72
11 |Jahe 40.089 56.926 1,42 28.148 60.518 2,15 5

Jumlah 585.415 | 570,48 | 239.493,7 | 1.081.337 815,1 275.216 | 1.265.216 715 | 110.452 1.266.119 618
Satuan

Kwintal/Ha

Kwintal/Pohon

Kwintal/ Rumpun

Kg/M2




Capaian sasaran peningkatan produksi dan produktivitas ikan

dan ternak serta bahan pangan asal hewan yang ASUH dapata

dilihat dari beberapa data pendukung antara lain :

1) Peningaktan Populasi Ternak dan Jumlah Produksi daging

Capaian peningkatan populasi ternak dan jumlah produksi

daging di kabupaten Bener Meriah disajiakan pada table

berikut :

Tabel 3.1-5 Data Populasi Ternak Kabupaten Bener Meriah

Tahun 2018-2023

No Jenis Jumlah Populasi / Tahun ( Ekor)
Populasi 2018 2019 | 2020 | 2021 | 2022 | 2023
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8)
1 | Kerbau 3.792 | 2293 | 3.390 | 3.550 | 4.010 | 863
2 | Sapi Potong 4503 | 4593 | 5411 | 5.800 | 3.924 | 2.740
3 | Sapi Perah 13 2 - - - -
4 | Kuda 454 463 474 480 591 | 589
Tabel 3.1-6 Data Produksi Daging Besar Tahun 2018-2023
Jenis Jumlah Produksi Daging (Kg/Tahun)
No .
Populasi 2018 2019 2020 2021 2022 2023
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8)
1 | Kerbau 417.120 | 252.230 | 372.900 | 505.164 | 68.940 | 104.780
2 | Sapi Potong | 495.330 | 505.230 | 595.210 | 542.815 | 41.436 | 85.920
3 | Sapi Perah - - - - - -
4 | Kuda - - - - - -

Sumber Data : Bidang Perikanan dan Peternakan Dinas Pertanian dan
Pangan

Berdasarkan tabel di atas menunjukan bahwa adanya

Penurunan produksi daging secara priodik di kabupaten Bener

Meriah yang disebabkan Penurunan populasi ternak dari

jumlah populasi ternak pada tahun sebelumnya. Peningkatan

populasi

ternak masih belum memenuhi

target Dinas

Pertanian dan Pangan yang memiliki target peningkatan
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populasi sebesar 10% tidak terpenuhinya target tersebut
disebabkan oleh dampak Penyakit Mulut dan Kuku (PMK) yang
mempengaruhi trurunnya populasi ternak di kabupaten Bener
Meriah.

Sedangkan pada jumlah produksi daging mengalami
peningkatan sebsesar 6,1% dari tahun sebelumnya.
Peningkatan produksi daging ini juga masih belum mencapai
target Dinas Pertanian dan Pangan yang memiliki target

kenaikan sebesar 10%.

Tabel 3.1-7 Data Populasi Ternak Kecil Dan Unggas Tahun

2018-2023
No Jenis Jumlah Populasi/Tahun( ekor)
Populasi 2018 2019 2020 2021 2022 | 2023*

(1) (2) 3) (4) (5) (6) (7) (8)

1 | Kambing 5.857 6.032 6.532 7.000 | 7.080 | 1.511

2 | Domba 1.626 1.658 1.815 2.200 | 2.367 440

3 | Ayam 100.920 | 103.947 | 114.240 | 116.200 | 93.797 | 651.508
4 | Itik 15.720 | 16.191 | 17.442 | 19.200 | 15.068 | 229.245

Sumber Data : Bidang Perikanan dan Peternakan Dinas Pertanian dan
Pangan

Tabel 3.1-8 Data Produksi Daging ternak kecil Tahun 2018-

2023
NO Jenis Jumlah Produksi Daging (Kg/Tahun)
Populasi 2018 | 2019 | 2020 | 2021 | 2022 | 2023*
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8)
1 | Kambing 58.570 | 60.230 | 65.320 | 70.000 | 5.928 | 31.305
2 | Domba 16.260 | 16.580 | 18.150 | 22.000 | 8.544 | 24.375
3 | Ayam 111.012 | 114.342 | 125.664 | 127.820 | 124.349 | 850.928
4 | Itik 17.292 | 17.810 | 19.186 | 21.120 | 29.251 | 26.165

2) Peningaktan Produksi dan Produktivitas Ikan

Peningkatan Produksi dan Produktivitas Ikan
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Kondisi geografis wilayah kabupaten Bener Meriah yang
berada di tengah Provinsi Aceh yang menyebabkan Kabupaten
Bener Meriah tidak memiliki wilayah laut atau tidak
berabatasan langsung dengan laut sehingga hasil produksi
ikan hanya pada produksi ikan darat dan ikan tangkap pada
wilayah yang memiliki aliran sungai. Pembudidaya ikan darat
di Kabupaten Bener Meriah merupakan pembudidaya ikan
sebagai pendapatan  sampingan bukan = merupakan
penghasilan utama yang notabene merupakan petani kopi dan
hortikultura. Produksi ikan darat di kabupaten Bener Meriah

disajikan pada tabel berikut :

Tabel 3.1-9 Jumlah Produksi Ikan di Kabupaten Bener Meriah

NO | KECAMATAN | LUAS LAHAN Total Produksi (Kg)
(Ha) 2021 2022 2023
1 | Timang Gajah 22,08 16.361 17.160 12.275
2 Gajah Putih 16,65 14.367 11 5.510
3 181:;;1 Rime 12,5 11.088 | 9.425 | 9.765
4 Bukit 16,82 21.736 27.702 35.496
S Wih Pesam 23,96 19.074 10.386 7.273
6 Bandar 17,71 7.462 7.353 8.198
7 | Bener Kelipah 6,4 2.855 - 2.140
8 | Syiah Utama 6,49 4.632 278 348
9 Mesidah 11,08 8.149 2.173 2.769
10 | Permata 1,79 10.990 12.210 12.490
Total 135,48 116.714 | 99.355 | 96.264

Sumber : Dinas Pertanian dan Pangan

Dari data di atas menunjukkan adanya penurunan
produksi ikan pada tahun 2023 hal ini disebabkan oleh
berkurangnya pembudidaya ikan di kabupaten Bener Meriah
sehingga mempengaruhi jumlah produksi ikan. Penurunan ini
disebabkan  berkurangnya jumlah bantuan terhadap
pembudidaya ikan sehingga petani lebih memilih melakukan

bercocok tanam dibandingkan dengan melakukan budidaya
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ikan. Faktor tersebut merupakan salah satu permasalahan di
Kabupaten Bener Meriah baik dari segi analisis usaha

perikanan maupun keberlangsungan pembudidaya ikan.

Konsumsi Ikan

Potensi Perairan Indonesia yang sangat tinggi,
ditambah dengan sumber air tawar yang cukup banyak untuk
pengembangan perikanan darat menjadikan ikan sebagai
bahan pangan yang cukup penting bagi ketersediaan pangan di
Indonesia. Ikan merupakan salah satu bahan pangan sumber
protein hewani kelas dua setelah daging, susu dan telur yang
dikonsumi oleh Masyarakat Indonesia.

Peningkatan produksi perikanan sangat berkaitan
dengan ketersediaan ikan, sehingga Tingkat konsumsi akan
dipengaruhi oleh ketersediaan ikan di wilayah tersebut yang
pada akhirnya akan mendukung sistem ketahanan pangan
dimana komponen ini terdiri dari subsistem ketersediaan,
distribusi, dan konsumsi. Rekomendasi asupan ikan yang baik
menurut anjuran WHO 2003 yaitu dua porsi per minggu.
Sedangkan kebutuhan pangan hewani khususnya untuk ikan,
anjuran yang disarankan yaitu 2-4 porsi atau setara dengan 80-
160 gram (2-4 potong ikan) untuk konsumsi ikan dalam sehari
(Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia, 2014).

Data Kementerian Kelautan dan Perikanan RI
menyebutkan, angka konsumsi ikan nasional juga mengalami
tren peningkatan yakni sebesar 56,48 kg per kapita pada
Oktober 2023, meningkat dari capaian yang sama tahun lalu
55,16 kg per kapita.

Konsumsi Ikan di Kabupaten Bener Meriah hanya bisa
mencapai 20,6% dari target nasional, dengan rata-rata

konsumsi perkapita 10,50 Kg/Pertahun sedangkan target 51
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Kg/tahun. kurangnya konsusmi ikan dipengaruhi oleh
produksi ikan darat yang tidak mampu mencukupi kebutuhan
dan akses terhadap penyediaan ikan laut yang bersuber dari
daerah pensuplai ikan laut terbatas, keterbatasan akses ini
disebabkan oleh kurangnya pasar rayat dan akses jalan menuju

ke perkampungan masih sulit diakses.

3) bahan pangan asal hewan yang ASUH

Bahan Pangan Asal Hewan yang ASUH merupakan salah
satu sasaran Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Bener
Meriah dalam upaya menyediakan bahan pangan asal hewan
Aman, Sehat, Utuh dan halal sehingga memberikan rasa aman
terhadap masyarakat. Upaya dalam menyediakan bahan
pangan asal hewan yang ASUH dilakukan melalui upaya
pencegahan penyakit dan pengawasan terhadap hewan dan
zoonosis sehingga menghasilkan ternak yang memiliki kriteria
ASUH.

Salah satu upaya dalam mencapai sasarsan bahan
panga nasal hewan yang ASUH salah satunya adalah
Penanganan kasus Penyakit Mulut dan Kuku (PMK). PMK
merupakan penyakit akut yang cepat menular dan sangat
infeksius yang dapat menyerang ruminansia. Penanganan PMK
merupakan salah satu upaya untuk pencegahan terjadinya
wabah PMK di Kabupaten Bener Meriah yang memiliki resiko
penyebaran dan kematian yang tinggi. Penanganan PMK
dilakuakan dengan melakukan vaksinasi pada ternak yang ada
di Kabupaten Bener Meriah dan pencegahan terhadap ternak
yang masuk dari wilayah yang terpapar PMK. Penangana ini
dilakukan oleh Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Bener

Meriah melalui Bidang Peternakan.
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Tabel 3.1-10 Penangan Kasus Kesehatan (penanganan PMK)
hewan di Kabupaten Bener Meriah Tahun 2023

: . : ia1 . . S| Defiensi | Mal
Kecamatan Helminthlasis | Pneumonia | Koksidlosis| Mylasis | Tympani| Orf | Scabiosis |Pink Eye Vit/Min | Nutrisi
Pintu Rime Gayo 42 0 0 38 6 6 135 27 607 129
Gajah Putih 6 0 0 4 2 0 32 10 94 81
Timang Gajah 8 4 0 19 8 4 48 1 314 121
Wih Pesam 4 0 0 1 1 0 23 0 91 92
Bukit 110 0 0 6 8 1 71 10 360 66
Bandar 35 0 6 9 8 6 275 5 378 138
Permata 4 0 0 0 0 0 69 0 31 32
Bener Kelipah 0 0 0 2 0 0 32 0 27 6
Mesidah 71 0 0 11 1 0 75 16 469 122
Syiah Utama 6 0 0 1 0 10 11 0 24 3
Jumlah 286 4 6 91 34 27 771 69 2395 790

Sumber : Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Bener Meriah
(sumber data Kasus Iksikhnas)

Dari Tabel 3.1.10 di atas menunjukan bahwa upaya
penanganan Penyakit Menular dan menangana PMK
dilakukan dengan melakukan vaksinasi pada ternak, capaian

vaksinasi yang dilakuakn mencapai 4.478 ekor

3.2. Capaian Program, Kegiatan dan Realisasi Anggaran

a. Realisasi Program dan Kegiatan
Capaian program dan kegiatan pada Dinas Pertanian dan Pangan

Kabupaten Bener Meriah adalah sebagai berikut :
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Tabel 3.2-1 Capaian Program dan Kegiatan Dinas Pertanian dan Pangan
Kabupaten Bener Meriah

TARGET
SASARAN PROGRAM/KEGIATAN IDIKATOR KINERJA REALISASI*| % CAPAIAN
SATUAN | TARGET
1.|Meningkatkan Penganekaragaman |Ketersediaan Pangan Utama % 85 63.75 7504
dan Konsumsi Pangan © ’ °
1.1|Terlaksananya Penyediaan dan|Laporan Stok dan Harga
Penyaluran Pangan Pokok sesuailPangan Laporan 4 4 100%
dengan Kebutuhan Daerah
Rata-rata Capian pada Sasaran Program 1 88%
2. |IMeningkatkan Penggunaan dan Persentase Presentase o o
Ketersediaan Sarana Pertanian Produksi Tanaman Pertanian & 88,05 95,91 109%
Peningkatan Populasi Ternak % 20 11 55%
2.1|Terlaksanaya Pengawasan Terlaksananya Pengawasan L 4 4 100%
Pengunaan sarana pertanian Penggunaan Sarana Pertanian aporan 00%
2.3|Meningkatnya Sumber Daya Genetik |Terlaksananya Pengelolaan
(SDG) Hewan, Tumbuhan dan Miro Sumber Daya Genetik (SDG)
Organisme Hewan, Tumbuhan, dan Mikro| Laporan 4 4 100%
Organisme Kewenangan
Kabupaten/Kota
2.4|Peningkatan kualitas dan kuantitas Peningkatan Mutu dan
benih/bibit ternak dan hijaun pakan Peredaran Benih/Bibit Ternak
ternak dan Tanaman Pakan Ternak Laporan 4 4 100%
serta Pakan dalam Daerah
Kabupaten/Kota
3.|Tersedianya Prasarana Pertanian . -
y Meningkatnya Produktivitas Tanaman Unggul Daerah
- Kopi Ton/Ha 30.000 25.188 84%
- Kentang Ton/Ha 15.000 3.803 25%
- Tomat Ton/Ha 2.500 2.358 94%
- Bawang Merah Ton/Ha 1.000 1.030 103%
- Cabai Ton/Ha 15.000 13.604 91%
3.1|Pembangunan Prasarana Pertanian Terlaksananya Kegiatan
Pembangunan Prasarana Laporan 4 4 100%
Pertanian
4.|Meningkatnya Kapasitas Sumber Cakupan Binaan kelompok Tani
Daya Manusia dan Kelembagaan Kelompok 1825 1893 104%
Pelaku Utama Pertanian
4.1|Pelaksanaan Penyuluhan Pertanian Jumlah Kelembagaan Petani
X . Kelompok 25 1 4%
yang meningkat Kapasitasnya
Cakupan Binaan kelompok Tani | Kelompok 1825 1893 104%
Rata-rata Capian pada Sasaran Program 2 84%
5.|Tersedianya Pengelolaan Cakupan Bina Kelompok o
. X %6 80 80 100%
Pembudidayaan lkan Budidaya ° °
Presentase Produksi perikanan % 80 39,1 49%
5.1|Terlaksananya Pengelolaan Jumlah Prasarana .
. . t 1 %0
Pembudidayaan Ikan Pembudiadayaan Ikan uni 0 3 30%
6.|Terjaminnya Kesehatan Hewan dan P‘ersenta'se hewan yang % 48 48 100%
dan Kesehatan Masyarakat ditangani
Veteriner Bahan pangan asal hewan yang
aman sehat utuh dan halal Ton 15.550 1.250,69 8%
(ASUH) (daging)
Jumlah ternak yang divaksin dan
diobati (sapi,kerbau,kambing) Ekor 1.500 4.473 298%
6.1|Terlaksananya penjaminan Kesehatan o
Hewan, Penutupan dan Pembukaan | erlaksananya Penjaminan
Daerah Wabah Penyakit Hewan Kesehatan Hewan, Penutupan
Menular Dalam daerah dan Pembukaan Daerah Wabah | Laporan 4 4 100%
Kabupaten/Kota Penyakit Hewan Menular Dalam
daerah Kabupaten/Kota
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Tabel 3.2-2 Capaian Indikator Utama Dinas Pertanian dan
Pangan Kabupaten Bener Meriah

TARGET
SASARAN PROGRAM/KEGIATAN IDIKATOR KINERJA REALISASI % CAPAIAN
SATUAN | TARGET ’
1. Menlngka_tkan Penganekaragaman dan|Ketersediaan Pangan Utama % 85 6375 75%
Konsumsi Pangan
2. Menlngka_tkan Penggunaan (_jan Persentase Presgntase Produksi % 88,05 95.91 109%
Ketersediaan Sarana Pertanian Tanaman Pertanian
Peningkatan Populasi Ternak % 20 11 55%
3.|Tersedianya Prasarana Pertanian Meningkatnya Produktivitas Tanaman Unggul Daerah
- Kopi Ton/Ha 30.000 25.188 84%
- Kentang Ton/Ha 15.000 3.101 21%
- Tomat Ton/Ha 2.500 1.845 74%
- Bawang Merah Ton/Ha 1.000 863 86%
- Cabai Ton/Ha 15.000 11.731 78%
4.|Meningkatnya Kapasitas Sumber Daya |Cakupan Binaan kelompok Tani
Manusia dan Kelembagaan Pelaku Kelompok 1825 1893 104%
Utama Pertanian
5.|Tersedianya Pengelolaan Cakupan Bina Kelompok 0 0
Pembudidayaan lkan Budidaya & 8 8 100%
6.|Terjaminnya Kesehatan Hewan dan . . 0 0
dan Kesehatan Masyarakat Veteriner Persentase hewan yang ditangani % 4,8 25,6 533,3%
Bahan pangan asal hewan yang
aman sehat utuh dan halal Ton 15.550 1.123,47 7%
(ASUH) (daging)
Jumlah ternak yang divaksin dan 0
diobati (sapi,kerbau,kambing) Ekor 1.500 4.559 304%

b. Realisasi Keuangan

Tabel 3.2-3 Realisasi Keuangan Dinas Pertanian dan Pangan
Kabupaten Bener Meriah

Indikator Kinerja/Tujuan/Sasaran/Program ey eBinen alRIco A Realisasai Keuangan
outcome)/Kegiatan (Output Tahun 2023
Nomenklatur Urusan Kabupaten ( JKeg (Outpuy
R| Reaslisasi Presentase
Tolak Ukur Satuan |Target P B
(Dalam Juta) Keuangan Realisasi
1 2 3 7
Program Peningkatan Diversifikasi |Ketersediaan Pangan Utama " g5
dan Ketahanan Pangan Masyarakat ?
Penyediaan dan Penyaluran Pangan|Tersedianya Laporan Penyediaan
Pokok atau Pangan Lainnya sesuai|dan Penyaluran Pangan Pokok atau
dengan Kebutuhan Daerah[Pangan Lainnya sesuai dengan 5
Kabupaten/Kota dalam rangka|Kebutuhan Daerah Kabupaten/Kota Laporan 1 1.116.360.000 1.114.466.520 99,83%
Stabilisasi Pasokan dan Harga Pangan |dalam rangka Stabilisasi Pasokan
dan Harga Pangan
Program Pengelolaan perikanan Cakupan Bina Kelompok o
. . % 80
budidaya Budidaya
Presentase Produksi perikanan % 80
I Jumlah Prasarana Pembudiadayaan
Pengelolaan Pembudidayaan lkan - \% 384.360.000 382.376.600 99.48%
Program Penyediaan dan Persentase Presentase Produksi o
. 5 % 88,05
Pengembangan Sarana Pertanian Tanaman Pertanian
Peningkatan Populasi Ternak % 20
Pengayvasan Penggunaan Sarana Terlaksananya Pen_gawasan Laporan 1 1.076.569.000 1.044.267.800 97,00%
Pertanian Penggunaan Sarana Pertanian
Pengelolaan Sumber Daya Genetik Terlaksananya Pengelolaan Sumber Laporan
(SDG) Hewan, Tumbuhan, dan Mikro |Daya Genetik (SDG) Hewan,
Organisme Kewenangan Tumbuhan, dan Mikro Organisme 1 694.800.000 691.060.500 99,46%
Kabupaten/Kota Kewenangan Kabupaten/Kota
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Pengadaan Benih/Bibit Ternak yang
Sumbernya Dari Kabupaten/Kota

Tersedianya Benih/bibit Ternak dan
Hijauan  Pakan  Ternak yang

0
bersumber  dari kabupaten/kota Laporan 1 190.000.000 188.300.000 99,11%
lainnya
Program Penyediaan dan Meningkatnya Produktivitas Tanaman Unggul Daerah
Pengembangan Prasarana Pertanian |- Kopi Ton/Ha 30.000
- Kentang Ton/Ha 15.000
- Tomat Ton/Ha 2.500
- Bawang Merah Ton/Ha 1.000
- Cabai Ton/Ha 15.000
Pembangunan Prasarana Pertanian  |Terlaksananya Kegiatan ) Laporan 1 3.871.000.000 3.660.814.779 04,57%
Pembangunan Prasarana Pertanian
Program Pengendalian Kesehatan Persentase hewan yang ditangani % 4,8
Hewan dan Kesehatan Masyarakat Bahan pangan asal hewan yang
Veteriner aman sehat utuh dan halal (ASUH) Ton 15.550
(daging)
Jumlah ternak yang divaksin dan
diobati (sapi,kerbau,kambing) Ekor 1.500
Penjaminan Kesehatan Hewan, |Terlaksananya Penjaminan
Penutupan dan Pembukaan Daerah|Kesehatan Hewan, Penutupan dan
Wabah Penyakit Hewan Menular|Pembukaan Daerah Wabah Penyakit Laporan 1 31.200.000 31.200.000 100,00%
Dalam daerah Kabupaten/Kota Hewan Menular Dalam daerah
Kabupaten/Kota
Program Penyuluh Pertanian Cakupan Binaan kelompok Tani Kelompok 1825
Jumlah Kelembagaan Petani yang
i ingkat Kapasitasnya Kelompok 50
Pelaksanaan Penyuluhan Pertanian mening p: y 768.300.000 767.050.000 99,8%
Cakupan Binaan kelompok Tani Kelompok 1840
Program Penunjang Urusan
Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota
Perencanaan Penganggaran dan Terlaksananya Perencanaan,
S 9angg Penganggaran dan Evaluasi Kinerja Laporan 1 45.409.990 45.389.990 99,96%
Evaluasi Kinerja Perangkat Daerah
Perangkat Daerah
Administrasi Keuangan Perangkat|Tersedianya Administrasi Keuangan Laporan 0.423.806.624 0.019.564.928 9571%
Daerah Perangkat Daerah 1
Administrasi Kepegawaian Perangkat Tersedlanya Administrasi Laporan 1 4.500.000 4.500.000 100%
Daerah Kepegawaian Perangkat Daerah
Administrasi Umum Perangkat Daerah | -ersedianya  Administrasi — Umum| ) oo 1 909.913.600 800.664.006 |  87,99%
Perangkat Daerah
Penyediaan Jasa Penunjang Urusan Terlaksananya  Penyediaan  Jasa
Y X jang Penunjang Urusan Pemerintahan Laporan 1 679.349.403 669.453.266 98,54%
Pemerintahan Daerah
Daerah
. - Terlaksananya Pemeliharaan Barang
Pemelinaraan Barang Milik Daerah|y\u ™ hocron penunjang Urusan|  Laporan 1 134.363.499 122315500 |  91,03%
Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah .
Pemerintahan Daerah
JUMLAH 19.329.932.116 | 18.541.423.979 95,9%
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BAB IV
PENUTUP

LAKIP Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Bener Meriah
Tahun 2023 merupakan salah satu bentuk pertanggungjawaban
pelaksanaan tugas pokok dan fungsi serta pencapaian kinerja tahun
2023. Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Bener Meriah berusaha
semaksimal mungkin untuk meningkatkan kinerja pelaksanaan tugas
pokok dan fungsi melalui kegiatan, program dan kebijaksanaan
meskipun dalam perjalanannya menemui kendala dan keterbatasan.
Dari beberapa sasaran strategis yang ditetapkan pada tahun 2023,
Masih terdapat sasaran yang belum mencapai target yang ditetapkan
dan belum sepenuhnya optimal. Ketidak tercapaian target memjadi
bahan evaluasi bagi Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Bener
Meriah untuk melakukan perbaikan pada perencanaan pada tahun
berikutnya.

Langkah-langkah yang dilakukan untuk meningkatkan kinerjka di
masa yang akan datang :

1. Melakukan perbaikan mulai dari perencanaan kinerja,
pelaksanaan program/kegiatan disertai dengan peningkatan
kualitas, koordinas dan sinergi dengan semua pihak terkait dan
meningkatkan komitmen dengan seluruh jajaran Dians untuk
lebih memperhatikan faktor-faktor pendorong dan penghambat
dalam upaya mewujudkan indikator sasaran;

2. Melakukan pengembangan kawasan pertanian berbasis korporasi
yang tujuan utamanya adalah :

a. Meningkatkan nilai tambah serta daya saing wilayah dan
komoditas pertanian untuk keberlanjutan ketahanan pangan

nasional
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b. Memperkuat sistem usaha tani secara utuh dalam satu
manajemen kawasan; dan
c. Memperkuat kelembagaan petani dalam mengakses informasi,
teknologi, prasarana dan sarana publik, permodalan serta
pengolahan dan pemasaran.
. Pelatihan dan magang untuk Petugas dan Petani dalam rangka
peningkatan Sumber Daya Manusia Aparatur dan Petani perlu
terus dilakukan dan ditingkatkan di sektor Pertanian.
Pendampingan secara serius sampai mandiri juga perlu dilakukan
untuk menghasilkan produksi dan produktivitas hasil serta mutu
produksi yang tinggi seperti yang diharapkan konsumen.
. Meningkatkan mutu hasil pertanian tanaman pangan,
hortikultura, Perkebunan, peternakan dan perikanan serta
pengembangan pemasaran hasil produk pertanian unggulan
daerah melalui penelitian, pelatihan, promosi di tingkat daerah,
nasional dan luar negeri dalam rangka meningkatkan nilai
tambah produk pertanian, perikanan dan perkebunan untuk
meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat;
. Meningkatkan sistem distribusi sarana produksi (Saprodi) dan
hasil panen agar memenuhi kaidah 6 (enam) Tepat, Tepat waktu,
tepat mutu, tepat jumlah, tepat sasaran, tepat tempat dan tepat
guna sehingga upaya penambahan luas areal penanaman,
menigkatnya produksi dan produktivitas tanaman pangan,
hortikultura, perkebunan, perikanan dan peternakan.
. Peningkatan sistem peramalan, pengkajian, pengendalian dalam
rangka penanggulangan organisme pengganggu tanaman
pertanian dan perkebunan.
. Pemberdayaan petani dan peternak dalam melakukan agribisnis
produk unggulan pertanian melalui penguatan kelembagaan dan

usahanya, salah satunya dengan pengembangan corporate
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farming seperti LEM (Lembaga Ekonomi Masyarakat), KWT
(Kelompok wanita tani);

8. Penguatan UPT Perbenihan, kebun induk disentra dan kawasan
komoditas pertanian, perkebunan, perikanan dan peternakan
serta menumbuh kembangkan desa-desa mandiri benih dalam
rangka kemandirian benih tanaman pangan, hortikultura,
perkebunan, perikanan dan peternakan.;

9. Untuk menghadapi berbagai tantangan perkebunan, diantaranya
perubahan iklim, belum fokus dalam membangun perkebunan
berbasis kawasan, regulasi, bencana alam, kelembagaan petani
yang masih lemah, serangan hama dan penyakit tanaman, harga
pasar yang masih fluktuatif, kualitas hasil panen yang masih
rendah, maka upaya akan terus dilakukan oleh Dinas Pertanian
dan Pangan diantaranya : menggunakan benih unggul bermutu
untk meningkatkan produksi dan produktivitas, penggunaan
sarana produksi yang tepat sesuai rekomendasi, penerapan
sistem manajemen usaha tani yang sesuai, fokus dalam
pengembangan kawasan, memperbanyak dan
mengimplementasikan program dan kegiatan dalam membangun
pertanian, perkebunan dan peternakan berbasis kawasan.
Dengan pola kawasan, design pertanian terintegrasi dari hulu ke
hilir akan mudah dilakukan pembangunan, sehingga akan lebih
nyata berkontribusi dalam peningkatan pendapatan petani dan
menyumbang kontribusi PDRB sektor pertanian lebih tinggi.

10. Untuk memenuhi kebutuhan akan protein hewani bagi masyarakat
kabupaten Bener Meriah terutama dari protein hewani daging-
dagingan baik itu Sapi, Kerbau, Kambing, dan unggas-unggasan
perlu adanya intensifikasi usaha peternakan terpadu guna
mengurangi impor daging dari luar daerah Kabupaten Bener

Meriah
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11. Disektor ketahanan dan kerawanan pangan, Kabupaten Bener
Meriah masih tergolong ke dalam daerah yang rawan pangan,
sehingga membutuhkan penanganan yang serius, dalam hal ini
langkah strategis yang harus ditempuh adalah menggalakkan

kembali diversifikasi pangan terutama konsumsi beras.

Akhirnya, semoga LAKIP ini menjadi pendorong dan pemicu bagi
Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Bener Meriah dalam

meningkatkan kinerja pemerintahan di masa mendatang menuju

penyelenggaraan pemerintahan yang bersih, berwibawa dan akuntabel.
Redelong, 12 Januari 2024
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